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URGENSI PROGRAM PEMERIKSAAN KESEHATAN PRA NIKAH 

(PREMARITAL CHECK UP) SEBAGAI SYARAT NIKAH DALAM 

PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi Kasus di KUA dan Puskesmas 

Kecamatan Buay Madang Timur) 

 ABSTRAK  

 

OLEH: 

ZUHROTUL AINI 

632021004 

Abstract: Marriage is the union of two people of different types a man and a woman who 

establish a bond with a covenant or contract. Through this contract, intimate 

relationships are possible, and are intended to maintain the sustainability of human life 

on earth. The purpose of marriage must be to want the family he builds to be a sakinah 

family. To build harmony in the family before marriage, the bride-to-be needs to make 

preparations. One of the things that needs to be prepared is a premarital health check. 

The health examination of the prospective bride and groom is then one of the 

administrative requirements for prospective married couples who are going to get 

married and is an effort to find out the health of the bride-to-be. This study aims to 

understand and find out the importance of health tests for prospective brides in KUA, 

Buay Madang Timur District and the perspective of Islamic law on health checks for 

brides-to-be. This study uses a qualitative descriptive approach that will describe some 

of the data obtained, either by observation, interviews or documentation, which will then 

be classified and analyzed. 

Keywords: Health Examination of Brides to be, Marriage Conditions, Islamic Law. 

 

Abstrak: Pernikahan merupakan, bersatunya dua insan dengan jenis berbeda yaitu laki-

laki dan perempuan yang menjalin suatu ikatan dengan perjanjian atau akad. Dengan 

melalui akad ini memungkinkan terjadinya hubungan intim, dan dimaksudkan untuk 

menjaga keberlangsungan kehidupan manusia di muka bumi. Tujuan menikah pasti 

menginginkan keluarga yang dibangunnya menjadi keluarga sakinah. Untuk membangun 

keharmonisan dalam keluarga sebelum menikah, calon pengantin perlu melakukan 

persiapan. Salah satu hal yang perlu dipersiapkan adalah pemeriksaan kesehatan 

pranikah. Pemeriksaan kesehatan calon pengantin kemudian menjadi salah satu syarat 

administrasi bagi calon pasangan suami istri yang akan menikah dan menjadi upaya 

untuk mengetahui kesehatan calon pengantin. Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

dan mengetahui pentingnya tes kesehatan bagi calon pengantin di KUA Kecamatan 

Buay Madang Timur dan perspektif hukum Islam tentang pemeriksaan kesehatan bagi 

calon pengantin. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang akan 

menggambarkan beberapa data yang diperoleh, baik dengan cara observasi, wawancara 

ataupun dokumentasi, yang kemudian akan di klasifikasi dan dianalisis. 

Kata Kunci: Pemeriksaan Kesehatan Calon Pengantin, Syarat nikah, Hukum Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pernikahan di dalam Hukum Islam merupakan satu janji/ikrar yang sangat 

kuat (mitsaqon gholidhan), yang mempunyai tujuan untuk mematuhi perintah 

Allah, yang mana melaksanakannya bernilai ibadah. Perkawinan bukan hanya 

menyatukan dua insan, tetapi keduanya dalam tatanan yang sakral atas nama 

Allah SWT sehingga terwujud keluarga yang sejahtera (sakinah, 

mawaddah,warahmah). 

Menurut Hukum Islam, perkawinan di anggap sah jika memenuhi 

beberapa syarat dan rukun perkawinan. Rukun yang dimaksud terdiri dari calon 

kedua mempelai, wali nikah, dua orang saksi serta ijab dan qobul. Dalam masing-

masing rukun tersebut melekat beberapa syarat yang harus dipenuhi juga antara 

lain kedua calon mempelai orangnya jelas dan dapat dimintai persetujuan, wali 

nikah adalah orang yang mempunyai hak perwakilan, ijab qobul diadakan satu 

majelis, tidak dipenuhinya syarat dan rukun yang telah ditetapkan akan 

mengakibatkan perkawinan yang dilangsungkan menjadi batal.1 

Syarat dan rukun nikah ini masih sebatas ijtihad karena masih dibicarakan. 

Rukun dan syarat perkawinan dapat berkembang dengan apa yang perlu dan 

bermanfaat bagi manusia. Di lain sisi, Negara Indonesia merupakan Negara 

 
1Alfian Kaunang dkk, Akibat Hukum Kawin Lari Berdasarkan Hukum Islam Dan UU 

Perkawinan, Vol, 1, Jurnal Ilmu Sosial, Humaniora dan Seni (JISHS), 2023, hlm. 200. 
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hukum, di mana semua masalah di selesaikan dan diatur berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, termasuk perkawinan.2 

 Bersumber pada Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 pasal 2, 

menyatakan bahwasanya perkawinan yang absah merupakan perkawinan yang 

ditulis oleh Pejabat Pencatat Nikah yaitu KUA (Kantor Urusan Agama). Untuk 

bisa diakui oleh hukum serta dicatat oleh Pejabat Pencatat Nikah (KUA) dan 

mendapatkan buku nikah. Syarat administrasi yang sudah ditetapkan wajib 

terpenuhi. Apabila persyaratan tersebut sudah terpenuhi, maka akad perkawinan 

bisa dicatat serta dikeluarkan oleh pejabat Pencatat Nikah (KUA).3 

Adapun  syarat-syarat  yang  dipakai dalam KUA, selain dari syarat yang 

ditentukan dalam Hukum Islam, juga  ditambahkan syarat  lain,seperti  surat-surat  

keterangan  dari desa, Kartu Keluarga, surat kesehatan dan lain sebagainya. surat 

keterangan kesehatan dari Puskesmas atau Rumah sakit karena dipandang 

memiliki banyak maslahat bagi calon pangantin, salah satunya adalah upaya 

preventif (pencegahan) masalah kesehatan yang timbul setelah pernikahan. 

Beberapa masalah kesehatan yang timbul berdasarkan data dari WHO 

yaitu, Kesulitan kehamilan serta persalinan membunuh 800 wanita setiap harinya. 

Meningkatnya masalah selama kehamilan, persalinan, hingga nifas menyumbang 

sekitar 80% kematian ibu. Dengan 305 kematian per 100.000 kelahiran hidup 

pada tahun 2015. AKI (angka kematian ibu) di Indonesia masih sangat tinggi. 

 
2 Himpunan Peraturan Perundang-undangan Dalam Lingkungan Peradilan Agama 

Direktorat Peradilan Agama Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, 

(Departemen Agama Republik Indonesia, 2003), hlm 131-132. 
3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, dan 

Kompilasi Hukum Islam di Indonesia Serta Penjelasannya, (Bandung: Citra Umbara, 2007), hlm. 

228. 
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Sasaran dari SDGs dibentuk untuk mengikuti Target MDGs, dimana target 

tersebut diantaranya ialah menurunkan AKI menjadi 70 per 100.000 kelahiran 

hidup pada tahun 2030.4 

Terjadi peningkatan dari 107 kematian ibu pada tahun 2017 menjadi 120 

kematian ibu di Provinsi Sumsel pada tahun 2018. Kehilangan darah, tekanan 

darah meningkat selama kehamilan, infeksi, masalah dengan sistem 

kardiovaskular, gangguan pada metabolik, serta kondisi lainnya ialah penyebab 

terbesar kematian ibu. Sedangkan penyebab kematian ibu yang paling umum 

meliputi perdarahan (46 kasus), hipertensi dalam kehamilan (29 kasus), infeksi (2 

kasus), gangguan metabolisme (1 kasus), kelainan pada sistem peredaran darah 

(14 kasus), hingga penyebab lainnya (53 kasus). Kabupaten Banyuasin mencatat 

jumlah kematian ibu tertinggi di antara 17 kabupaten kota, dengan jumlah korban 

sebanyak 15 orang. Kota Prabumulih mencatat angka terendah yakni 1 kasus, 

adapun untuk kabupaten Oku Timur sebanyak 8 kasus.5 

Berdasarkan data diatas, kasus banyak terjadi karena rendahnya  

pengetahuan caten (calon pengantin) tentang  pemeriksaan kesehatan pranikah di 

Indonesia. Padahal apabila pelaksanaan pemeriksaan kesehatan pranikah  

terlaksana dengan baik ini dapat  mendeteksi  dini  permasalahan  kesehatan ibu 

hamil lebih awal untuk menghindari kematian dan kesakitan seperti perdarahan,  

 
4Kemenkes RI, Profil Kesehatan Indonesia. Kementrian Kesehatan Indonesia Tahun 

2014., Kementerian Kesehatan RI, 2015. 

5 Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, “Profil Kesehatan Provinsi Sumatera 

Selatan,” 2019, https://ppid-dinkes.sumselprov.go.id/unggah/56744522-Profil Kesehatan 2019 

Data 2018.pdf.. 
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hipertensi  dalam  kehamilan  (HDK),  infeksi, partus lama/macet, dan  abortus. 

Itulah mengapa melakukan pemeriksaan kesehatan bagi calon pengantin di anggap 

penting untuk mempersiapkan kesehatan jasmani dan rohani pasangan sehingga 

siap memiliki buah hati yang sehat sehingga tercapai tujuan pernikahan 

Mengingat posisi wanita yang sudah menikah sangat rentan dalam hal masalah 

kesehatan reproduksi. Kemudian apabila didapati masalah ketika melakukan 

pemeriksaan kesehatan dapat dilakukan treatment terlebih dahulu hingga masalah 

kesehatan dapat ditangani dan tidak mengganggu program untuk memiliki 

keturunan setelah menikah. 

Di Indonesia, Penerapan program pemeriksaan kesehatan pranikah 

dilakukan berdasarkan kepada Intruksi bersama Direktur Bimbingan Masyarakat 

Islam dan Urusan Haji Departemen Agama dan Direktur Jenderal Pemberantasan 

Penyakit Menular Dan Penyehatan Lingkungan Pemukiman Departemen 

kesehatan No: 02 tahun 1989 tentang Imunisasi Tetanus Toksoid (TT) calon 

pengantin. Sementara itu, pemeriksaan kesehatan yang perlu dilakukan oleh calon 

pengantin bukan hanya pemeriksaan tetanus toksoid (TT) akan tetapi ada banyak 

pemeriksaan lain diantaranya seperti pemeriksaan darah lengkap, pemeriksaan 

riwayat permasalahan kesehatan reproduksi, pemeriksaan kesehatan gigi, 

pemeriksaan IMS, deteksi infeksi hepatitis B, deteksi penyakit kelainan selama 

kehamilan dan pemeriksaan TORCH (Toxoplasma, Rubella, Cytomegalovirus, 

dan  Herpes  Simpleks). 

Dalam hukum islam, Pernikahan memiliki tujuan yang salah satunya itu 

menjadi bagian dari Maqasidus syari’ah ialah hifzu al-nasl yaitu memelihara dan 
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melindungi keturunan sehingga akan terbentuklah keturunan yang sehat jasmani 

dan rohaninya. Sehat jasmani yang dimaksud adalah sehat dari penyakit menular 

ataupun penyakit turunan. Apabila kedua catin (calon pengantin) melaksanakan 

ketentuan tentang kesehatan dari awal maka hal tersebut dapat tercapai.6 

Pernikahan juga merupakan pengalaman hidup yang sangat penting 

sebagai media penyatuan fisik dan psikis antara dua insan dan penggabungan 

kedua keluarga besar dalam rangka ibadah, melaksanakan perintah Allâh SWT. 

Hal itu tentunya memerlukan berbagai persiapan terkait yang cukup matang 

termasuk persiapan fisik sebelum menikah. Dalam proses pemilihan pasangan dan 

prosedur pernikahan, Islam di samping aspek keimanan dan keshalihan juga 

sangat memperhatikan aspek keturunan serta aspek kesehatan fisik dan mental. 

Hal itu dapat dipahami dari hadits Rasulullah saw maupun ayat-ayat Al-Qur’an 

seputar pernikahan. Di antara hadits Nabi SAW tersebut yaitu :  

 حَدَّثنََا اب نُ  أبَِيعمَُ  رَ   حَدَّثنََا  سُف يَانُ  عَن    يزَِيدَ  ب نِ  كَي سَانَ  عَن   أبَِي  حَازِم   عَن   أبَيِ 

برََهُ  أنََّهُ  تزََو   ُ  عَلَي هِ  وَسَلَّمَ  فَأتَاَهُ  رَجُل   فَأخَ  ِ  صَلَّى  اللَّّ  هُرَي رَةَ  قَالَ   كُن تُ  عِن دَ  النَّبِي 

تَ  إِلَي هَا قَالَ  ُ  عَلَي هِوَسَلَّمَ  أنَظََر  ِ  صَلَّى  اللَّّ نَ صَ  فَقَالَ  لَهُ  رَسُولُ   اللَّّ رَأةَ   مِن   الْ    ام 

نَ صَارِ    يُ نِ  الْ    لَ  قَالَ  فَاذ هَب   فَان ظُر   إِلَي هَا فَإنَِّ  فيِ أعَ 

 
 

Artinya  : “Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi Umar telah 

menceritakan kepada kami Sufyan dari Yazid bin Kaisan dari Abu 

Hazim Dari Abû Hurairah ra, dia berkata: Dulu saya pernah bersama 

Nabi SAW. Dan kemudian datang seorang laki-laki yang 

mengabarkan kepada Rasulullah SAW. Bahwa ia ingin menikahi 

seorang wanita Anshâr, maka Rasullullah SAW. Berkata: Apakah 

engkau telah melihat wanita itu? Dia menjawab: belum. Pergilah 

engkau melihat wanita itu sesungguhnya pada mata wanita Anshar itu 

 
6 Lathifah Munawaroh, “Tes Kesehatan Sebagai Syarat Pra Nikah (Studi UU Pernikahan 

di Kuwait”, Jurnal UIN Walisongo, Vol. 10 No.1, 2019. 
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ada sesuatu (cacat)” (HR. Muslim).7 

 

 

Hadis ini membuktikan bahwa melihat wajah calon pasangan adalah hal 

yang diperbolehkan. Banyak orang Anshor yang menderita zurqah/'amasy, atau 

“mata kabur”, menurut penafsiran para akademisi terhadap istilah “Shaian”. Hal 

ini menjelaskan bahwasanya Islam memerintahkan agar memilih pasangan yang 

sehat dan subur. Oleh karena itu, sebelum menikah, kedua calon pengantin sangat 

dianjurkan untuk memeriksakan kesehatannya terlebih dahulu, hal ini bermaksud 

guna mengetahui keadaan kesehatan diri sendiri serta pasangan gar tercipta 

keluarga yang sakinah, mawaddah, dan warahmah. 

Awal adalah penentuan dari akhir kehidupan rumah tangga. Bagaimana 

seseorang memilih pasangan hidup mereka itulah yang menjadi faktor utama 

dalam menentukan keberhasilan atau kegagalan pernikahan. Oleh karena itu, 

penting untuk memikirkan kesehatan, kehidupan, dan kepribadiannya saat 

bertemu dan meneliti calon pasangan. Baik Al-Qur'an maupun Hadis tidak 

menyertakan referensi langsung tentang pemeriksaan kesehatan pranikah, Nabi 

dan para sahabatnya tidak pernah melakukan praktik syang demikian itu. 

Pemeriksaan kesehatan pranikah merupakan hal yang tabu di masa lalu karena 

dianggap tidak perlu. Namun pada saat ini pemeriksaan kesehatan pranikah sangat 

diperlukan, bahkan hampir menjadi hal yang wajib. Masalah ini akan terus 

berkembang seiring berjalannya waktu, menimbulkan tantangan-tantangan baru 

dan mengharuskan adanya undang-undang baru untuk mengatasinya. 

 
7Al-Imam Abû Al-Husain Muslim Ibn Al-Hajjaj Al-Qusyairy Al-Nasaibûri, Shahîh 

Muslim, (Beirut: Dar al-Kutub Al-„Ilmiah, T. tt.) Jilid II, hlm. 1040 
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Kaidah Fiqih menyebutkan bahwa lebih baik memelihara kesehatan 

daripada mengobatinya.8Ada ajaran tentang pencegahan penyakit di dalam Agama 

Islam, salah satunya yakni memeriksa adanya penyakit dan memberikan obatnya, 

sebab kita diperintahkan oleh agama Islam apabila sakit, segera berobat ke Dokter 

yang ahli. Namun, tes kesehatan sebelum menikah tidak disebutkan secara 

eksplisit didalam al-Qur’an. Meskipun  demikian dari segi kedokteran, tes 

kesehatan pra nikah memiliki faedah yang berguna untuk kesehatan. Mayoritas 

Ulama di Indonesia juga bersepakat bahwa bagi yang mau menikah harus (wajib) 

memeriksakan kondisi kesehatannya.9 

Dalam penerapannya sendiri di Kecamatan Buay Madang Timur, dari 

KUA selalu mengarahkan kepada setiap calon pengantin untuk melakukan dan 

mentaati semua prosedur persiapan pernikahan yang telah ditetapkan, salah 

satunya yaitu menjalankan tes kesehatan pra nikah, namun pada prakteknya masih 

banyak pemeriksaan kesehatan yang tidak dilakukan secara lengkap sesuai yang 

dengan apa yang di tentukan dan masih banyak yang merasa khawatir terhadap tes 

kesehatan tersebut dengan beralasan karena takut bahwa nantinya hasil dari tes 

tersebut adalah positif memiliki suatu penyakit tertentu dan khawatir positif hamil 

diluar nikah bagi calon pengantin perempuan.. 

Atas dasar latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dalam sebuah Skripsi untuk mendalami lebih jauh mengenai masalah 

ini yang berjudul “Urgensi Program Pemeriksaan Kesehatan Pra-Nikah 

 
8 M. Thohir HS, Kesehatan Dalam Pandangan Islam, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2012), 

hlm. 27 
9 Tim Penyusun MUI, Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 

1975), hlm. 359. 
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(Premarital Check Up) Sebagai Syarat Nikah Dalam Perspektif Hukum Islam 

(Studi Kasus di KUA dan Puskesmas Kecamatan Buay Madang Timur.” 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana Urgensi tes kesehatan pra nikah dan implikasinya terhadap 

Kelangsungan pernikahan di KUA Kecamatan Buay Madang Timur? 

2. Bagaimana pendapat calon pengantin terhadap urgensi tes kesehatan pra 

nikah? 

3. Bagaimana perspektif hukum Islam tentang pemeriksaan kesehatan pra 

nikah? 

C. Fokus Penelitian 

Fokus dalam penelitian ini adalah untuk memudahkan pembaca dalam 

memahami isi penelitian ini, menghindari adanya kesalahpahaman serta sebagai 

tindakan efisiensi waktu dan biaya maka penulis membatasi permasalahan yang 

diteliti yaitu Bagaimana Urgensi tes kesehatan pra nikah dan implikasinya 

terhadap Kelangsungan pernikahan di KUA dan Puskesmas Kecamatan Buay 

Madang Timur? 

D. Tujuan dan Kegunaan 

Sehubungan dengan beberapa uraian di atas, tujuan dari skripsi ini ialah 

untuk mencapai hal-hal berikut: 

1. Untuk mengetahui urgensi tes kesehatan pra nikah dan implikasinya 

terhadap kelangsungan pernikahan. 
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2. .Untuk mengetahui pendapat calon pengantin terhadap urgensi tes 

kesehatan pra nikah di kecamatan Buay Madang Timur.  

3. Untuk menjelaskan perspektif hukum Islam tentang pemeriksaan 

kesehatan pra nikah 

Tulisan ini diharapkan dapat bermanfaat dalam beberapa hal berikut ini: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan keilmuan bagi 

kajian lebih lanjut terkait masalah di bidang munakahat terutama dalam 

bentuk praktik tes kesehatan pra nikah. 

2. Secara praktis dapat memberikan kontribusi pemikiran yang berguna 

sebagai pedoman atau rujukan bagi mahasiswa fakultas Agama Islam, 

Prodi Hukum Keluarga khususnya untuk dijadikan acuan atau tambahan 

referensi dalam masalah-masalah yang berkaitan dengan pemeriksaan 

kesehatan pra nikah dan diharapkan menjadi petunjuk untuk calon 

pengantin yang hendak menikah sesuai dengan prosedur dan syari’at 

Islam. 

3. Secara akademis diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan bagi 

para akademisi hukum keluarga dan hukum islam. 
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